
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Sistem


Sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapi suatu tujuan tertentu. Kedua kelompok ini benar dan tidak bertentangan. Yang membedakan adalah cara pendekatannya.(Tat[6])
2.1.1 Pengertian Sistem


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian sistem adalah : 
“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (Tat,[6])

Menurut  Dr, Azhar Susanto,MBus,Ak dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

“Kumpulan/group dari sub sistem/komponen/bagian apapun baik fisik yang berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”(Azh,[3])

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu kumpulan atau komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan.

2.1.2 Klasifikasi Sistem


Dari berbagai sudut pandang, sistem dapat di klasifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu :

a. Sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara nyata. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

b. Sistem alamiah dan sistem buatan

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin.

c. Sistem deterministic dan sistem probablistik

Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang dijalankan. Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas.
d. Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk sub sistem lainnya.

2.1.3 Karakteristik Sistem


Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana, mengingat sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukkan dan keluaran sekaligus. Adapun karakteristik yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

a. Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi.

b. Batasan Sistem (Boundary)


Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)


Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar 
sistem.

d. Penghubung Sistem (Interface)
e. Keluaran suatu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lain dengan melewati penghubung. Dengan demikian terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

f. Masukan Sistem (Input)


Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat 
berupa pemeliharan (maintenance input) dan sinyal (signal input).

g. Keluaran Sistem (Output)


Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain.

h. Pengolahan Sistem (proses)

Suatu sistem dapa mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan 
menjadi keluaran.

i. Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang       telah direncanakan.

2.1.4 Komponen Sistem


Pemahaman sistem dengan pendekatan komponen/elemen yaitu kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem. Subsistem-subsistem tersebut dapat pula terdiri dari beberapa subsistem yang lebih kecil.
2.2 Konsep Dasar Informasi


Informasi merupakan suatu proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Informasi dapat dikelompokan menjadi tiga bagian yakni Informasi strategis, Informasi taktis, dan Informasi teknis. Istilah informasi sering kali tidak tepat pemakaiannya. Informasi dapat merujuk kesuatu data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi, dan lain sebagainya.


 Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian informasi adalah :



“Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan".(Tat,[6])

Sistem pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya.


Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah untuk dijadikan proses pengambilan keputusan.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi


Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Selain itu data juga memegang peranan yang penting dalam sistem informasi.


Sistem informasi adalah “suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 
2.3.1 Nilai Informasi


Nilai dari informasi ditentukan  dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaat yang diperoleh lebih berharga dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. Keuntungan dari sebagian besar informasi tidak dapat dihitung dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksirkan nilai efektifitasnya.


Nilai informasi ini didasarkan atas 10 [sepuluh] sifat yaitu, mudah diperoleh, luas dan lengkap, ketelitian, kecocokan, ketepatan waktu, kejelasan, keluwesan, dapat dibuktikan, tidak ada prasangka, dapat diukur.

2.3.2 Kebutuhan Akan Informasi


Terdapat empat test untuk menjelaskan sebuah pesan yang spesifik dalam informasi,yakni sebagai berikut :

a) Kepada siapa informasi ditujukan

b) Untuk keputusan spesifik apa informasi ditujukan

c) Sejauh mana informasi dapat digunakan untuk mendeteksi dan memecahkan masalah

d) Sejauh mana tingkat pembuatan keputusan.


Informasi diperlukan oleh manajemen untuk mengambil keputusan.Putusan pimpinan atas bertahan dengan hal-hal yang tidak terulang kembali, tidak terstruktur, yang tidak dapat dipastikan dan serta informasi yang tidak tersedia sedangkan keputusan pimpinan menengah dan bawah bertahan dengan hal-hal yang terulang kembali, terstruktur dan informasi yang tersedia.

2.3.3 Siklus Informasi


Siklus informasi merupakan proses terjadinya informasi dari kumpulan data-data. Untuk mempermudah informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Siklus tersebut adalah seperti gambar 2.1 .

[image: image1]
Gambar 2.1 Siklus Informasi
(Sumber : BAH[4])

Jadi dapat disimpulkan bahwa siklus informasi adalah suatu kumpulan sub-sub sistem yang dibuat oleh manusia baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan.
2.4 Pengertian Perancangan


Perancangan merupakan tahap persiapan untuk rancang bangun implementasi suatu sistem yang menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk dan dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari elemen-elemen terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak
2.4.1 Flow Map


Setiap flowmap memiliki beberapa pengertian yang akan dijelaskan sebagai berikut :

Definisi flowmap menurut Ladjamudin bin Al-Bahra adalah sebagai berikut :
“Flowmap adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowmap merupakan cara penyajian dari suatu algoritma”


Bagian alir terdiri dari lima macam, yaitu :

a Bagan alir sistem (systems flowmap)

b Bagan alir dokumen (document flowmap)


Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir atau paperwork flowmap merupakan bagan alir yang menunjukan arus  dari laporan dan formulir dan termasuk tembusan-tembusannya. Pada penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan bagan alir seperti berikut :
c. Bagan alir skematik (schematic flowmap)

d. Bagan alir program (program flowmap)

e. Bagan alir proses (prosess flowmap)
2.4.2 DFD (Data flow Diagram)

Pendekatan analisis terstruktur diperkenalkan oleh DeMarco(1978) dan Gane Sarson (1979) melalui buku metodologi struktur analisis dan desain sistem informasi.

Mereka menyarankan untuk menggunakan data flow diagram (DFD) dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Adapun pengertian dari DFD menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah 

“suatu network yang akan menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungandari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya”  (Tat[6])
2.4.3 Diagram Konteks 


Diagram konteks adalah “diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup dari suati sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem” (BAH,[4])


Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sistem sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagaram tersebut digunakanuntuk menggambarkan sistem secara global dari secara keseluruhan sistem yang ada.
2.4.4 Kamus Data


Kamus Data adalah “kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file di dalam sistem”.(And,[2])


Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada data flow diagram. Arus data yang ada di dalam DFD bersifat global dan hanya menunjukan nama arus datanya saja.
2.5 Basis Data

Basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan dari satu atau lebih organisasi yang berelasi. Ada beberapa keuntunganpenggunaan basis data,yaitu :
1. Kebebasan data dan akses yang efisien

2. Mereduksi waktu pengembangan aplikasi

3. Integritas dan keamanan data

4. Administrasi keseragaman data

5. Akses bersamaan dan perbaikan dari tejadinya chares (tabrakan dari proses serentak (And,[2])
2.5.1 Entity Relationship Diagram  (ERD)

Diagram hubungan entitas pada dasarnya adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat dalam suatu sistem serta hubungan-hubungan (relasi) antarentitas tersebut.(Adi,[1])
2.5.2 Normalisasi


Proses normalisasi adalah suatu proses dimana elemen-elemen data dikelompokan menjadi tabel-tabel, dimana dalam tabel tersebut terdapat entity-entity dan relasi antar entity tersebut.


Dalam proses normalisasi, field kunci memegang peranan yang penting didalam pembuatan tabel yang berisi entity-entity dan relasinya.


Field kunci merupakan suatu field yang satu set field yang terdapat dalam satu file yang merupakan kunci dan mewakili record.(And,[2])


Jadi dapat disimpulkan normalisasi adalah proses dimana elemen-elemen dapat dijadikan tabel-tabel dan yang merupakan pemegang kunci peranan yang penting dan mewakili record.
2.5.3 Kardinalitas 


Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupelo yang dapat berelasi dengan entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi menunjukan kepada hubungan maksimum yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi yaitu :
1. One to One 


Tingkat hubungan satu kesatu, dinyatakan dalam satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
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Gambar 2.2  Kardinalitas One to One

(Sumber :BAH[4])

2. One to Many atau Many to One


Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak kesatu. 
Tergantung dari arah mana hubungan tesebut dilihat.
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Gambar 2.3 Kardinalitas One to Many
(Sumber :BAH[4])
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Gambar 2.4 Kardinalitas Many to One

(Sumber :BAH[4])

3. Many to Many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas      lainnya. 
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Gambar 2.5 Kardinalitas Many to Many
(Sumber :BAH[4])

2.6 Definisi Penyewaan & Kamar


Menurut Jhon M.Echoles dan Hassan Shadily.1976. dalam kamus Inggris – Indonesia definisi dari kamar adalah bilik atau ruang. Sedangkan menurut Drs. Tri Rama K dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia pengertian dari penyewaan yang asal mulanya dari kata sewa artinya pemakaian sesuatu dengan membayar uang. Jadi dapat disimpulkan penyewaan kamar adalah ruang yang akan dipesan.
2.7 Mengenai Visual Basic 6.0


Visual Basic adalah salah satu bahasa pemograman komputer. Bahasa pemograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakykan tugas-tugas tertentu. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat Bantu untuk membuat berbagai macam program computer, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows.

Microsoft Visual Basic merupakan salah satu bahsa pemograman yang memungkinkan para pengembang untuk programmer untuk aplikasi yang berbasis windows dengan sangat mudah. Bahasa ini sangat popular disebabkan kemudahan dan kelengkapannya untuk mengembangkan dan membuat aplikasi kecil (tools atau desktop database) maupun yang besar (client/server,aplikasi web dan lain-lain).

Salah satu yang membuat Visual Basic begitu banyak digunakan adalah karena adanya fasilitas editor yang serba fungsi. Fungsi tersebut adalah IDE (Intregrate Development Environment). Fasilitas ini memberikan kemudahan dalam mengelola sumber-sumber program dan menyediakan apa yang dibutuhkan. Karena Visual Basic merupakan aplikasi windows maka berisi beberapa item yang biasa digunakan pada program yang bebasis windows.
1. Menu Bar

Menu Bar berisi perintah-perintah umum yang digunakan untuk mengopersikan Visual Basic. Menu Bar terbagi dalam :
a) File digunakan untukn mengelola file-file project.

b) Edit digunakan untuk perintah-perintah pengeditan.

c) View digunakan untuk menampilkan beberapa jendela utama dari IDE.

d) Project digunakan untuk mengelola isi project.

e) Format digunakan untuk mengatur perataan dan ukuran dari control dalam form atau tipe desain lain.

f) Debug digunakan untuk mencoba menjalankan aplikasi dalam IDE.

g) Query digunakn pada saat membuat SQL Query dengan menggunakanMicrosoft Query Builder.

h) Diagram digunakan untuk membuat dan mengedit database diagram.

i) Tools digunakan untuk beberapa perintah tambahan seperti prosedur.

j) Add- In digunakan sebagai koleksi beberapa perintah yang berhubungan dengan external moduls yang terintegrasi dalam IDE.

k) Window digunakan untuk mengelola jendela dalam IDE.

l) Help digunakan untuk mencari topic topic untuk mengelola jendela dalam IDE.
2. Toolbar 
Toolbar digunakan sebagai alternative lain untuk menjalankan perintah secara 
langsung selain melalui menu bar.
3. Toolbox

Dalam jendela toolbox terdapat beberapa objek yang dapat digunakan dalam 
form atau dalam objek desainer lain.

4. Jendela Kode

Jendela kode digunakan untuk membuat perintah dalam form atau objek lain 
dalam aplikasi.

5. Jendela Project

Jendela project digunkan untuk menampilkan semua objek yang di kelompokan menurut tipe atau menyusunnya berdasarkan berdasarkan     huruf pertamanya saja.

6. Jendela Property

Menampilkan semua property dari objek yang sedang dipilih dan beberapa 
tipe dari property tersebut memungkinkan untuk dimodifikasi.

7. Jendela Form Layout

Digunakan untuk melihat bagaimana posisi form yang akan ditampilkan saat aplikasi dijalankan.
2.7.1 Database Visual Basic 


Fitur database lebih ditingkatkan lagi dalam versi 6 dengan ditambahkannya tool dan teknologi baru seperti ADO (Active data object), OLE DB(Object linking and embedding database) dan Microsoft Data report Desaigner.

Selain menggunakan database seperti ADO (Active data object) ,OLE DB(Object linking and embedding database)  penulis menggunakan Microsoft Access 2003 untuk menyimpan database.
2.7.2 Pengertian Microsoft Accses 2003

Program Microsoft Access adalah pendukung untuk membantu terciptanya suatu program aplikasi yang akan dibuat oleh penulis, sebagai tempat penyimpanan data-data yang diinginkan oleh user dimana nantinya lebih memudahkan dalam proses pencarian data.


Microsoft Access adalah suatu aplikasi database dalam waktu yang relative sangat biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil.
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